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Abstrak  

Pendidikan memegang peran sentral dalam pembentukan individu 

dan masyarakat. Hubungan antara guru dan siswa di lingkungan 

pendidikan menjadi faktor kunci yang memengaruhi pengalaman 

belajar dan perkembangan siswa. Guru, sebagai agen pembelajaran, 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan akademik dan sosial siswa. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada interaksi guru-siswa terkait Academy 
Reaction dan Social Reaction pada siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Dalam konteks pelajaran, termasuk 

mata pelajaran fisika belum ada penelitian yang khusus mengkaji 

hubungan interaksi guru-siswa dalam aspek Academy Reaction dan 

Social Reaction di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan ini dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi siswa di sekolah 

tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang peran 

guru dalam Academy Reaction dan Social Reaction siswa, serta 

menekankan perlunya mempertimbangkan variasi dalam pendekatan 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam.. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam pembentukan individu dan masyarakat. Dalam 

lingkungan pendidikan, hubungan antara guru dan siswa menjadi salah satu faktor kunci yang 

memengaruhi pengalaman belajar dan perkembangan siswa. Guru, sebagai agen pembelajaran, 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

akademik dan sosial siswa. Dalam konteks ini, penelitian tentang hubungan antara interaksi guru-

siswa dan reaksi akademik serta sosial siswa menjadi perhatian yang signifikan. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar pengetahuan serta 

keterampilan siswa, dan interaksi antara guru dan siswa merupakan salah satu faktor kunci yang 

memengaruhi proses pembelajaran. Peran guru sangatlah krusial dalam membimbing dan 

membantu siswa mencapai potensi mereka yang sebaik mungkin. Salah satu faktor yang 

mendalaminya adalah interaksi antara guru dan siswa, yang dapat memiliki dampak signifikan 

terhadap pengalaman belajar dan perkembangan siswa. Penelitian ini berfokus pada hubungan 

antara interaksi guru dan siswa dengan dua dimensi kritis, yaitu "Academy Reaction" (reaksi 

terhadap aspek akademik) dan "Social Reaction" (reaksi terhadap aspek sosial) pada siswa kelas 

X di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. 

Penelitian-penelitian terbaru menggarisbawahi pentingnya kualitas interaksi ini dalam 

konteks pelajaran tertentu, termasuk mata pelajaran fisika. Minat belajar fisika di kalangan siswa 

SMA memiliki dampak yang signifikan pada pemahaman mereka terhadap materi pelajaran dan 

prestasi akademik mereka (Pusparini et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk memahami 



 

 

SEMNAS PLP  1729 

2023  Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888 

bagaimana interaksi antara guru dan siswa dapat memengaruhi minat belajar fisika siswa di 

sekolah.  

Dalam  kegiatan  belajar  mengajar,  guru  memiliki  peran  yang  cukup  penting  untuk 

membuat  ilmu-ilmu  yang  diajarkan  dapat  diterima  oleh  siswa-siswa  yang  ada.  Tak hanya  

berperan  untuk  mengajarkan  ilmu-ilmu  saja,  banyak  sekali  peran  guru  dalam proses  

pembelajaran (Yestiani & Zahwa, 2020). Siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar 

setrata sekolah dasar maupun menengah pertama (SMP), sekolah menengah keatas (SMA). Siswa-

siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu 

yang telah didapat dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik adalah mereka yang secara khusus 

diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di 

sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketrampilan, 

berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri (Merpati et al., 2018) 

Interaksi   adalah suatu   tindakan   yang   dilakukan   oleh   seseorang dalam   interaksi   

merupakan   suatu   stimulus   bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya (Marsal & 

Hidayati, 2017). Dalam sebuah studi yang diterbitkan oleh (Walker et al., 2006) dinyatakan bahwa 

"Interaksi guru-siswa adalah fondasi utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

produktif dan positif." Ini menggarisbawahi pentingnya hubungan yang positif antara guru dan 

siswa dalam mencapai hasil pembelajaran yang sukses. Selain itu, studi lain oleh (Pusparini et al., 

2020) menunjukkan bahwa "Dalam interaksi guru-siswa, kualitas interaksi ini dapat 

mempengaruhi motivasi siswa dan persepsi mereka terhadap mata pelajaran tertentu." Oleh karena 

itu, penting untuk memahami bagaimana interaksi guru-siswa memengaruhi Academy Reaction 

dan Social Reaction siswa di sekolah menengah. 

Menurut (GEANĂ, 2017) “Efek guru adalah faktor paling penting dalam perbaikan hasil 

belajar siswa”. Penelitian-penelitian terkini juga menunjukkan bahwa interaksi yang positif dan 

efektif antara guru dan siswa dapat memengaruhi tingkat pencapaian akademik siswa (Hamre & 

Pianta, 2001). Selain itu, interaksi guru-siswa yang baik juga memiliki implikasi dalam aspek 

sosial siswa, seperti keterlibatan dalam kegiatan sekolah dan hubungan sosial yang sehat.  

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Sari, 2019). dan (Kinasih & Mariana, 

2021). menunjukkan bahwa interaksi guru-siswa yang positif dapat meningkatkan minat belajar 

siswa terhadap fisika. Namun, belum ada penelitian yang khusus mengkaji hubungan interaksi 

guru dan siswa Dalam aspek academy reaction dan social reaction di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan ini dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi siswa kelas X di sekolah tersebut. 

Dengan mendasarkan diri pada konteks ini, penelitian ini akan menyelidiki hubungan 

interaksi guru dan siswa pada Academy reaction dan social reaction siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi para praktisi pendidikan, guru, dan siswa untuk memahami lebih 

baik dinamika dalam proses pembelajaran di tingkat SMA. 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara interaksi guru-siswa dengan academy reaction dan 

social reaction siswa di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Dalam konteks ini, academy reaction 

merujuk pada respon siswa terhadap materi pelajaran dan metode pengajaran yang diterapkan oleh 

guru, sedangkan social reaction mengacu pada respon sosial dan interaksi siswa dalam lingkungan 

sekolah. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini berusaha untuk mengukur sejauh mana 

hubungan antara faktor-faktor ini memengaruhi pengalaman belajar siswa di SMA 
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Muhammadiyah 4 Yogyakarta, memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan 

pendidikan di sekolah tersebut. 

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti memilih untuk menggunakan metode angket 

sebagai alat utama. Angket digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan informasi dan 

tanggapan dari subjek penelitian, yaitu siswa di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Penggunaan 

angket dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang luas dan 

sistematis terkait dengan variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian, serta memfasilitasi 

analisis kuantitatif yang lebih efisien dalam mengeksplorasi hubungan antara interaksi guru-siswa 

dengan academy reaction dan social reaction siswa. Dengan demikian, angket menjadi instrumen 

yang penting dalam mendukung validitas dan ketepatan hasil penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti aktif melibatkan siswa dari SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta sebagai subjek penelitian. Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti memilih untuk 

mengambil sampel dari dua kelas di sekolah tersebut, di mana masing-masing kelas memiliki 

sekitar 20 hingga 25 siswa. Melalui partisipasi siswa dalam penelitian ini, diharapkan bahwa data 

yang diperoleh akan mencerminkan secara representatif kondisi dan persepsi siswa di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta, sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih relevan dan 

bermanfaat dalam konteks penelitian yang sedang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengumpulan data menggunakan angket yang diisi oleh siswa di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta mengungkapkan informasi penting terkait dengan academy 

reaction dan social reaction. Data yang terkumpul melalui angket ini memberikan gambaran yang 

jelas tentang bagaimana siswa merespons materi pelajaran dan metode pengajaran guru (academy 

reaction), serta bagaimana interaksi sosial dan respons mereka terhadap lingkungan sekolah 

(social reaction).  

 

 

1. Kelas X1 

a. Academy reaction 

 

 
Grafik 1. Academy Reaction Kelas X1 
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Hasil dari angket yang telah diisi oleh 20 siswa kelas X1 di Data Academy reaction 

direpresentasikan dalam sebuah grafik. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa respon tertinggi yang 

diberikan oleh siswa terkait dengan pernyataan "Guru saya mendorong saya untuk berperilaku 

yang baik di kelas." Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa bahwa peran guru dalam 

mendorong mereka untuk berperilaku baik di dalam kelas sangatlah signifikan. Grafik ini 

mencerminkan pandangan positif siswa terhadap dorongan dan pengaruh yang diberikan oleh guru 

dalam konteks perilaku di dalam kelas. 

 

 

b.  Social Reaction 

 

 
Grafik 2. Social Reaction Kelas X1 

 

Dalam hasil angket yang dilakukan oleh 20 siswa kelas X1 di Data social reaction terkait 

dengan reaksi sosial, data yang diperoleh telah diwujudkan dalam sebuah grafik. Melalui grafik 

tersebut, tampak bahwa respon tertinggi yang muncul pada angket adalah terkait dengan 

pernyataan "Guru saya memperkuat kepercayaan diri saya pada kemampuan dan bakat saya." Hasil 

ini menunjukkan bahwa siswa-siswa tersebut memiliki pandangan positif terhadap peran guru 

dalam meningkatkan kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan dan bakat individu. Grafik ini 

mencerminkan adanya pengaruh positif guru dalam membantu siswa merasa lebih percaya diri 

terhadap potensi dan bakat yang dimiliki. 

 

 

2. Kelas X2 

a. Academy reaction 

 

 
Grafik 3. Academy Reaction Kelas X2 
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Kalimat tersebut menggambarkan hasil dari sebuah angket yang diisi oleh 19 siswa kelas 

X2 di Data Academy. Hasil dari angket tersebut kemudian direpresentasikan dalam sebuah grafik. 

Dari grafik tersebut, dapat diidentifikasi bahwa respon tertinggi dari siswa terhadap salah satu 

pertanyaan dalam angket adalah terkait dengan pernyataan: "Guru saya mendorong saya untuk 

berperilaku yang baik di kelas." Artinya, mayoritas siswa merasa bahwa guru mereka memiliki 

peran penting dalam mendorong mereka untuk berperilaku baik di dalam kelas. 

 

 

b. Social Reaction 

 

 
Grafik 4. Social Reaction Kelas X2 

Dalam hasil angket yang diisi oleh 19 siswa kelas X2, terkait dengan data reaksi sosial 

mereka, informasi yang terkumpul telah divisualisasikan dalam sebuah grafik. Dari grafik tersebut, 

tampak bahwa respon tertinggi yang diberikan oleh siswa-siswa terkait dengan pernyataan "Guru 

saya mendorong saya untuk belajar sains." Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa kelas 

X2 merasa bahwa guru-guru mereka memberikan dorongan yang signifikan dalam menggalakkan 

minat dan motivasi mereka untuk mempelajari ilmu pengetahuan sains. Hasil ini mencerminkan 

pentingnya peran guru dalam menginspirasi siswa untuk mengeksplorasi bidang studi tertentu dan 

menumbuhkan ketertarikan pada mata pelajaran sains. 

 

 

3. Komparasi 

a. Academy reaction 

 

   
Grafik 5.  Perbandingan Academy Reaction Kelas X1 dan X2 
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Dari grafik Academy Reaction yang telah diberikan, terlihat bahwa data academy reaction 

pada penelitian yang diperoleh dari kelas X1 dan X2 menunjukkan kesamaan dalam respons siswa 

terhadap pernyataan "Guru saya mendorong saya untuk berperilaku yang baik di kelas." Ini 

menandakan bahwa baik siswa dari kelas X1 maupun X2 memiliki pandangan yang serupa terkait 

dengan peran guru dalam mendorong perilaku yang baik di lingkungan kelas. 

 

Kesamaan ini bisa diinterpretasikan sebagai indikasi positif bahwa guru-guru dari kedua 

kelas berhasil mempengaruhi siswa untuk mengutamakan perilaku baik di dalam kelas. Poin ini 

menyoroti kualitas pengajaran yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

untuk disiplin dan etika yang baik. 

 

Namun, meskipun ada kesamaan dalam respons siswa dari kelas X1 dan X2, masih ada 

potensi untuk melakukan analisis lebih lanjut guna memahami faktor-faktor yang mungkin 

mempengaruhi kesamaan ini. Perbedaan dalam karakteristik atau metode pengajaran antara kelas 

X1 dan X2, misalnya, bisa menjadi aspek yang perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk memahami 

mengapa kedua kelas memberikan respons serupa. Selain itu, dapat dilakukan penelitian tambahan 

untuk mengidentifikasi apakah kesamaan ini berlaku untuk aspek-aspek lain dalam pendidikan 

atau hanya pada pertanyaan tertentu saja. Kesimpulannya, data ini memberikan wawasan awal 

yang menarik, namun memerlukan analisis lebih lanjut untuk memahami dengan lebih mendalam 

dinamika di balik respons siswa di kedua kelas tersebut. 

 

 

b. Social Reaction 

 

   
Grafik 6. Perbandingan Social Reaction Kelas X1 dan X2 

 

Dari grafik yang disajikan di atas, dapat diamati bahwa data mengenai reaksi sosial dari 

penelitian yang dilakukan di kelas X1 dan X2 mengungkap perbedaan dalam respons siswa 

terhadap pernyataan tertentu. Di kelas X1, terlihat bahwa jawaban tertinggi diberikan oleh siswa 

pada pertanyaan "Guru saya memperkuat kepercayaan diri saya pada kemampuan dan bakat saya." 

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa-siswa kelas X1 merasa guru mereka memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan dan bakat individu. Ini adalah 

suatu pencapaian yang positif dan menunjukkan bahwa guru di kelas X1 memiliki dampak positif 

dalam membangun keyakinan siswa pada diri mereka sendiri. 

Sementara itu, di kelas X2, respons tertinggi ditemukan pada pertanyaan yang berbeda, 

yaitu "Guru saya mendorong saya untuk belajar sains." Ini menggambarkan bahwa siswa kelas X2 

lebih menekankan pada dorongan yang diberikan oleh guru dalam konteks pembelajaran sains. 

Hal ini dapat diartikan bahwa di kelas X2, guru-guru berhasil memberikan motivasi dan dukungan 

yang kuat kepada siswa-siswa untuk mengeksplorasi mata pelajaran sains dengan lebih baik. 
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Perbedaan dalam respons antara kedua kelas ini menyoroti keanekaragaman dalam 

pengalaman dan persepsi siswa di berbagai kelas. Analisis lebih lanjut mungkin diperlukan untuk 

memahami faktor-faktor apa yang mungkin berkontribusi pada perbedaan ini, termasuk metode 

pengajaran, lingkungan kelas, atau minat siswa. Selain itu, penelitian tambahan dapat membantu 

dalam mengevaluasi efektivitas pendekatan pengajaran yang berbeda antara kelas X1 dan X2. 

Kesimpulannya, data ini mengungkapkan beragamnya pengalaman dan respons siswa di kedua 

kelas tersebut, yang dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan pendidikan di masa 

mendatang. 

 
 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis Academy Reaction pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kesamaan dalam respons siswa dari kelas X1 dan X2 SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta terhadap 

pernyataan "Guru saya mendorong saya untuk berperilaku yang baik di kelas." Kesamaan ini 

menunjukkan adanya persepsi serupa di antara siswa kelas X1 dan X2 terkait dengan peran guru 

dalam mendorong perilaku yang baik di lingkungan kelas. Hal ini dapat dianggap sebagai indikasi 

positif bahwa guru-guru dari kedua kelas berhasil memengaruhi siswa untuk mengutamakan 

perilaku yang baik di dalam kelas. Hasil ini juga mencerminkan kualitas pengajaran yang efektif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung disiplin dan etika yang positif. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa meskipun ada kesamaan dalam respons siswa, analisis lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kesamaan ini, seperti 

metode pengajaran dan karakteristik kelas. 

Sementara itu, dalam hal Social Reaction, terdapat perbedaan yang mencolok antara kelas 

X1 dan X2 SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Di kelas X1, respons tertinggi siswa terhadap 

pernyataan "Guru saya memperkuat kepercayaan diri saya pada kemampuan dan bakat saya," 

mengindikasikan bahwa guru-guru di kelas X1 memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan dan bakat individu mereka. Ini adalah 

pencapaian positif dan menunjukkan pengaruh positif guru dalam membangun keyakinan siswa 

terhadap diri mereka sendiri. Di sisi lain, di kelas X2, respons tertinggi siswa ditemukan pada 

pernyataan "Guru saya mendorong saya untuk belajar sains," menyoroti dorongan yang kuat yang 

diberikan oleh guru dalam konteks pembelajaran sains. Perbedaan ini menunjukkan keragaman 

dalam pengalaman dan persepsi siswa di kedua kelas. 

Untuk dapat memahami faktor yang mungkin memengaruhi hasil ini, penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan, termasuk analisis metode pengajaran yang berbeda dan lingkungan kelas. 

Kesimpulannya, data ini memberikan wawasan yang berharga tentang peran guru dalam Academy 

Reaction dan Social Reaction siswa di kelas X1 dan X2 SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, serta 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan variasi dalam pendekatan pengajaran untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa. 
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